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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik atau unsur
pembangun naskah drama Sa‘atus Sifr karya Mujahid Ma’'mun Diraniyah.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunnakan teori Struktural Robert Stanton yang membagi unsur intrinsik
fiksi menjadi dua bagian, yakni; fakta cerita dan sarana cerita. Unsur fakta cerita
menjadi empat, yakni; tema, plot/alur, tokoh, lattar/setting. Sedangkan sarana
cerita terdiri dari judul, sudut pandang dan gaya bahasa. Hasil penelitian ini
menunjukkan dari struktur naskah drama dibangun oleh unsur tema, plot,
amanat, tokoh, penokohan, dan latar. Keenam unsur ini saling terkait yang
menjadikan cerita menjadi bermakna dengan ditunjang unsur petunjuk teknis.
Gaya bahasa yang digunakan oleh Mujahid Diraniyah mudah dipahami, dan
mengandung unsur balaghoh, salah satunya yakni mugobalah. Amanat yang
dapat diambil dari drama ini adalah tentang ketamakan yang akan
menghancurkan seseorang.

Kata kunci: Sa’atus Sifr, Analisis Struktural, Unsur Intrinsik, Naskah Drama
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PENDAHULUAN
Sastra adalah karya seni. Media sastra adalah bahasa yang terbagi ke dalam tiga

bentuk, yaitu drama, puisi, dan prosa (Rokhmansyah, 2014). Karya sastra yang
berbentuk cerita bebas tanpa adanya ikatan rima dan irama biasa disebut dengan

prosa (Mahliatussikah, 2019).

Dalam dunia sastra selalu berhubungan dengan puisi, prosa, dan drama. Setiap
bagian memiliki makna dan ciri tersendiri yang membuat sebuah karya sastra
memiliki daya tarik masing-masing. Salah satunya adalah drama. Sebelum
mementaskan drama, diperlukan adanya naskah drama yang disusun dari
beberapa unsur pembangun yaitu seperti unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Naskah drama adalah salah satu genre karya sastra yang memiliki bagian sama
dengan prosa dan puisi. Bedanya, naskah drama adalah bentuk khusus dari
ditulisnya dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai

kemungkinan dipentaskan (Waluyo, 2002).

Drama adalah salah satu dari tiga jenis karya sastra imajinatif, bersama dengan
puisi dan prosa naratif. Drama merupakan bentuk karya sastra yang menyajikan
gambaran atau ilustrasi tentang kehidupan, karakter, serta perilaku manusia.
Cerita dalam drama disampaikan melalui tokoh-tokoh dan percakapan di antara

mereka.

Pertama kali Drama muncul di Yunani, di sana juga drama berkembang yangf
kemudian diikuti oleh bangsa lainnya. Sedangkanmenurut pemerhati atau penelit
drama arab, ada perbedaan tentang awal kemunculannya. Salah satu tokoh
penulis drama Arab dari Suriah adalah Mujahidun Ma’'mun Dironiyah. Seorang

sastrawan, penulis, penerjemah dan penyelidik asal Yordania, Damaskus.

Mujahid Diraniyah telah menulis banyak artikel dan buku yang berfokus pada

dinamika Islam di dunia modern, termasuk buku terkenal berjudul " skall sl
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(Jam Nol), yang menggambarkan momen-momen krisis dalam sejarah dan masa

depan umat Islam.

Latar belakang penelitian analisis unsur intrinsik dalam naskah drama "siall 4slu "
karya Mujahid Diraniyah didasarkan pada kebutuhan untuk memahami nilai-
nilai dan pesan yang terkandung dalam karya sastra yakni drama tersebut.
Analisis unsur intrinsik meliputi kajian terhadap plot, tokoh dan penokohan,

setting, tema, dan gaya bahasa yang digunakan oleh penulis.

Melalui analisis unsur intrinsik drama "Sa’atus Sifr" karya Mujahid Diraniyah,
diharapkan bahwa kita bisa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang karya sastra ini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih luas mengenai macam-macamnya drama arab, serta
memberikan gambaran tentang bagaimana unsur intrinsik yang terkandung

dalam karya sastra tersebut relevan.

KAJIAN PUSTAKA

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, bahwa penelitian tentang naskah drama
“Sa’atus Sift” belum pernah dilakukan, bahkan masih sangat jarang yang
mengenal dan mengambil kajian tentang penulis Mujahid Diraniyah. Meski
demikian, sudah banyak penelitian menggunakan teori Robert Stanton dan
analisis unsur intrinsik, baik dalam novel maupun drama. Jadi, peneliti dalam hal
ini berperan untuk memasukkan data baru hasil penelitiannya dengan
menggunakan teori Robert Stanton dengan memfokuskan pada naskah drama

“Sa’atus Sift”.
Penelitian ini didukung dengan beberapa teori, diuraikan sebagai berikut.

Teori Strukturalisme dalam sastra mencakup nilai-nilai tertentu yang tampak jelas
dalam tanggapan para strukturalis terhadap masalah pengetahuan, terutama

terkait hubungan subjek manusia dengan sistem persepsi dan bahasa, serta dunia
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objektif di sekitarnya (Scholes, 1977: 2). Dalam teori strukturalisme, karakter, alur,
dan latar merupakan elemen-elemen cerita. (Stanton, 2007: 22). Elemen-elemen
ini berperan sebagai rekaman kejadian imajinatif dalam suatu karya, yang
berfungsi untuk memahami serta mengungkapkan makna dan pesan yang
terkandung dalam karya sastra secara menyeluruh dan mendalam (Manshur,

2019).

Unsur Intrinsik dalam karya sastra adalah elemen-elemen khusus yang menjadi
alasan terbentuknya sebuah karya sastra. Unsur intrinsik dalam drama adalah
komponen yang terlibat langsung dalam pembentukan dan pembangun cerita.
Keterpaduan dari berbagai macam unsur intrinsik inilah yang membentuk
keseluruhan isi drama. Dari perspektif pembaca, unsur intrinsik juga yang akan
pertama kali mereka temukan saat membaca naskah drama (Rokhmansyah,
2014:40). Menurut stanton enam elemen penting dalam intrinsik yaitu; tema, plot,

karakter, latar, gaya, dan sudut pandang.

Penerapan teori strukturalisme dan teori unsur intrinsik Stanton sangat relevan
untuk menganalisis naskah drama "saall iels" karya 4l gsle %las, Drama ini
menggambarkan realitas sosial dan politik umat Islam, terutama dalam
menghadapi krisis, yang diwakili melalui karakter dan konflik yang terstruktur
dalam alur cerita. Pendekatan struktural memungkinkan kita untuk memahami
hubungan antara plot, karakter, dan tema yang diangkat dalam drama ini.
Penggunaan teori Stanton membantu dalam membedah unsur-unsur intrinsik
yang membentuk struktur teks drama, terutama dalam konteks dinamika dialog

dan interaksi karakter.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif atau analisis
yang bertujuan untuk memberikan deskripsi mendalam tentang fenomena atau

kejadian dalam konteks yang nyata. Teknik catat digunakan sebagai salah satu

888



KNM BSA (Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab)
Prodi Bahasa dan Sastra Arab

Fakultas Adab dan Humaniora-UIN Sunan Ampel Surabaya 2024

7 Oktober 2024

metode pengumpulan data. Teknik ini melibatkan pencatatan berbagai bentuk
yang dianggap relevan dengan penelitian, terutama yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa dalam bentuk tertulis (Mahsun, 2005:93). Oleh karenanya
peneliti mengumpulkan data yang berupa kata-kata, narasi, atau observasi yang
dapat memberikan gambaran mendalam dari analisis data yang mendalam.
Setelah itu dilakukan analisis data dan dikelompokkan ke dalam beberapa bagian
unsur intrinsik. Menggunakan metode ini, pembaca akan dapat memahami inti
atau esensi dari pengalaman dan hasil penelitian yang dilaporkan sesuai dengan
keadaan dan fenomena sosial yang ada dalam setiap penelitian sehingga dapat
terlihat korelasi antara apa yang diteliti dengan apa yang menjadi hasil dalam

penelitian.

PEMBAHASAN

Unsur intrinsik merupakan elemen-elemen yang membentuk karya sastra secara
keseluruhan, dan dalam drama, elemen-elemen ini berperan langsung dalam
membentuk alur cerita. Keterhubungan antara unsur-unsur tersebut memberikan
struktur pada drama. Dari sudut pandang pembaca, unsur-unsur ini adalah
bagian-bagian yang akan ditemui saat membaca naskah drama. Unsur-unsur

tersebut meliputi:

Judul dalam sebuah karya seni memiliki peran penting karena dapat memberikan
gambaran singkat tentang isi cerita. Dengan melihat judul, kita bisa memperoleh
gambaran umum tentang beberapa aspek dari drama, seperti tokoh utama, alur
cerita, dan elemen penting lainnya. (Maisaroh & Hidayah, 2019). Drama "_i<ll = L"
(Sa‘at al-Sifr, "Jam Nol") adalah salah satu karya terkenal dari Mujahid Ma’mun
Diraniyah. Yang mengapa diberikan judul tersebut, karena titik utama cerita atau
klimaks dari drama ini adalah seruan "=l 4=l." sebagai bentuk perlawanan rakyat

terhadap pemerintahan Suriah pada saat itu.
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Tema, merupakan gagasan yang menjadi dasar pembentukan struktur isi dalam
sebuah drama. Sebelum seorang penulis menciptakan atau menyusun karya
sastra yang indah, ia terlebih dahulu akan menentukan temanya (Karya & Nasery,
n.d.). Tema dalam drama mencakup berbagai isu, seperti masalah kemanusiaan,
kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan lain sebagainya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema dalam drama ini berfokus
pada kondisi sosial-politik umat Islam dan berbagai peristiwa kontemporer yang
dihadapi dunia Muslim. Diraniyah menggunakan pendekatan yang kritis dalam
menggambarkan tantangan yang dihadapi oleh umat Islam, terutama yang
berkaitan dengan perubahan politik, konflik, dan kebangkitan kesadaran Islam di
abad modern.
Hal ini dibuktikan dengan narasi pada babak ke 5 yang tertulis:
Aad l&ile Gl G 15 g N G 5 3l 3 ¢ G0 3830 (b 0 40T Ay S e
o8l R Al B AT A58 B 15 o 8 B 400 ol 305 150 5030
Al AUl U # L5 ¢ 2a e ol citie 3 G g ¢ Call B ) T8 e (ks O (i aghe (38
. i 4 815
“Ceritakanlah cerita revolusi kepada kalian, anak-anakku. Seorang penjajah
bernama Hatez al-Assad merebut Suriah, merendahkan martabat penduduknya
dengan kekejaman dan penghinaan. Dia membunuh dan menyiksa mereka,
Jjumlahnya mencapai seratus ribu, dan mengusir ratusan ribu lainnya dari negeri
itu. Dia menjarah negeri itu untuk kepentingan kelompoknya dan kerabat

terdekatnya.”

Plot atau alur, dalam drama mengikuti tahapan yang terdiri dari pengenalan,
pertikaian, klimaks, hingga penyelesaian, yang diilustrasikan dalam bentuk tangga
dramatik oleh Piramida Freytag. Gustav Freytag (dalam Harymawan, 1993: 18)
menggambarkan struktur dramatik ini dengan mengikuti elemen-elemen
Aristoteles, dan menempatkan lakon sesuai dengan urutan adegan-adegan

dramatik yang terkandung di dalamnya (Samodro, n.d.). Penggambaran awal
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drama Sa’atus Sifr dimulai dengan pengenalan tokoh Abu abdu dan Ummu Abdu
yang hidup di Homs di bawah blokade sejak berbulan-bulan. Mengenalkan

bagaimana mencengkamnya keadaaan Homs pada saat itu.
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Selanjutnya adalah permulaan konflik yang dapat diidentifikasi melalui
pertikaian; ketika Abu Abdu mencoba menghubungi dan meminta pertolongan

dengan berbagai cara, termasuk PBB. Namun, tidak ada pergerakan sama sekali.
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Tahapan mulai terjadinya kerumitan atau klimaks dari permasalahan adalah saat
Abu Abdu mendapatkan pesan yang mengatakan “ i<l 4elv” dan mengumpulkan
semua orang ke ujung kota sampai ke Istana kepresidenan. Terakhir naskah drama
melakukan narasi penyelesaian yaitu saat rakyat memutuskan untuk menghakimi
sepihak pemimpin mereka dengan menggantung Bashar Al-as’ad di salah satu

jenis pohon di Damaskus.
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Tokoh dan Penokohan, adalah pelaku yang menjalankan peristiwa dalam cerita
fiksi sehingga peristiwa tersebut mampu membentuk alur cerita, atau dengan kata
lain, tokoh adalah karakter dalam karya sastra. Tanpa tokoh, alur cerita tidak akan
mencapai kesimpulannya. Menurut (Stanton, 2007), terdapat tiga jenis tokoh
berdasarkan keterlibatannya dalam menggerakkan alur, salah satunya adalah
tokoh sentral. Tokoh sentral adalah karakter yang paling berperan dalam
menggerakkan alur dan menjadi pusat dari keseluruhan cerita. Dalam drama ini,
tokoh sentral adalah Abu Abdu dan Ummu Abdu yang dibuktikan dengan kedua

dialog tokoh Abu Abdu mendominasi dalam naskah ini.

Tokoh bawahan adalah karakter yang pengaruhnya terhadap perkembangan alur
tidak begitu besar, meskipun mereka tetap terlibat dalam pengembangan cerita.
Dalam drama ini, tokoh bawahan mencakup Ummu Abdu beserta keluarganya,

serta Presiden Suriah, Bashar Al-As'ad.

Tokoh latar adalah karakter yang tidak memiliki pengaruh terhadap
pengembangan alur cerita. Kehadiran mereka hanya berfungsi sebagai pelengkap
latar untuk menghidupkan suasana. Dalam drama ini, yang berperan sebagai
tokoh latar antara lain: Ummu Mahmud, Nabil Al-Arabi, Ban Ki-moon, Mr. Koff],

Mr. Annan, dan masyarakat Suriah, khususnya para tetangga Abu Abdu.
Berdasarkan sifat tokoh, terdapat dua jenis tokoh (Santosa dkk, 2008:90), yaitu:

1) Tokoh protagonis adalah karakter yang memperjuangkan kebenaran dan
kejujuran, serta memiliki sifat-sifat yang baik. Dalam drama ini, tokoh protagonis
adalah Abu Abdu dan Ummu Abdu. Dilihat dari sifat tokoh, Berdasarkan sifat

tokoh, terdapat dua jenis tokoh (Santosa dkk, 2008:90), yaitu:

Bukti bahwa mereka adalah tokoh protagonis adalah pada babak pertama
diceritakan bahwa mereka tetap bertahan pada ketidakberdayaan dan menunggu
selama berbulan-bulan. Daripada memilih untuk menyerang pada pasukan yang

mengepung Homs.

892



KNM BSA (Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab)
Prodi Bahasa dan Sastra Arab

Fakultas Adab dan Humaniora-UIN Sunan Ampel Surabaya 2024

7 Oktober 2024

A A
oedly el B s ol e 5 o (551 8,05 S (ol s L)

Y\S\L.dsf\go»ioﬁj@‘ﬁj‘ﬁ‘:‘:;M;ﬁﬂYAKA&o’\);yL}\JcM\JbAﬁ:j&{\—

T 5 ol Jla¥) o F

SVl de 3y 0 -

"55e Gosdl 3 sgmge ye o) B )" 15 Hons ALy L 3 sy Y -

2) Tokoh antagonis adalah karakter yang menentang kebenaran dan kejujuran,
serta memiliki sifat yang buruk. Dalam drama ini, tokoh antagonis adalah Bashar
Al-As'ad, putra Hafez Al-As'ad. Yang tega membiarkan rakyatnya dalam
kemalangan malah berbahagia, mengambil keuntungan sendiri atas kekuasaan
yang ia miliki. Dibuktikan dengan dialog pada babak ke-4 yang dikatakan oleh

Bashar sebelum kematiannya.
6 Wyt i 7 p gl o ad Sl ade e 21, L Lt e lojie il )3 e o

Y ) sl b

Latar/Setting, adalah unsur struktural yang sangat penting dalam sebuah drama.
Latar mencakup tempat, waktu, dan suasana di mana peristiwa dalam cerita
berlangsung. Latar harus mendukung tokoh-tokoh dan tindakan mereka dalam
cerita, berfungsi memberikan dasar cerita serta kesan realistis kepada pembaca,
sehingga mampu menciptakan suasana yang terasa nyata dan seolah-olah benar-

benar terjadi (Kosasih, 2011:136).
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Secara umuim, latar dibagi menjadi tiga macam:

1. Latar tempat adalah lokasi atau daerah di mana peristiwa dalam cerita terjadi.
Dalam drama “Sa’atus Sift”, latar tempatnya adalah Homs, sebuah kota yang

terletak di bagian tengah Suriah.
2. Latar waktu merujuk pada waktu terjadinya peristiwa dalam cerita.

3. Latar suasana menggambarkan kondisi batin tokoh atau situasi lingkungan

dalam cerita.

Dengan rincian sebagai tabel berikut;

No. | Latar Tempat Latar Waktu Latar Suasana
L. Di dalam Rumah Malam hari Gelap, dingin dan
mencekam.
2. Di dalam rumah Malam hari Panik
3. Apartemen dan Jam 00.00 malam Bersemangat, ramai
jalanan kota

Adegan di dalam rumah dapat dibuktikan pada babak pertama paragraf pertama.

Sekalian menunjukkan latar suasana yang gelap dingin dan mencekam.
G B35 37 By colesdl Bl Jae Tl 558, 48y Pl e L o ) Al ol e
Y e o OV el Lo o sl B Lo 5,858 5 0 i,
i | C\;\j Oleid | jany
Suasana gelap didapat dari narasi
syl 3] e o Aot o Lot e 6 b B A el e gl e o

Selanjutnya juga pada paragraf pertama pada babak kedua. Sekalian

membuktikan bahwa kejadian ini menggunakan latar waktu malam hari.
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Dan latar tempat apartemen dan jalanan kota ada pada narasi pada babak ke-4
paragraf ke-2 setelah dialog Abu Abdu dan Ummu Abdu.

Petunjuk Laku, memberikan penjelasan kepada pembaca atau pelaku pementasan
mengenai situasi, suasana, peristiwa, tindakan tokoh, serta elemen-elemen lain
dalam cerita. Dalam drama ini, Mujahid menyajikan petunjuk laku yang biasanya
ditempatkan sebelum atau setelah dialog, dan sering kali ditandai dengan tulisan

tebal atau menggunakan tanda kurung (Waluyo, 2002:23).

Berikut beberapa penunjuk laku dalam drama sa’atus sifr adalah; babak 1 ada dua

petunjuk laku;
(4 Bladl Joaid)) & (pandly jgdl J) pios ¢l s gl o (5518505 0l ol U5 L)
Babak 2 ada tiga petunjuk laku;
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babak 3, 4 dan babak 5 tidak ada.

Dialog, menurut (Waluyo, 2002:20) dialog merupakan elemen penting yang harus
ada dalam sebuah naskah drama dan menjadi ciri khasnya. Dalam menyusun
dialog, pengarang perlu memperhatikan dengan cermat cara tokoh-tokoh
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat dua jenis teknik dialog,
yaitu monolog dan percakapan. Selain itu, terdapat juga teknik dialog berupa

prolog dan epilog. Prolog adalah bagian pembukaan atau pengantar yang
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disampaikan oleh tokoh utama dalam drama, sedangkan epilog berfungsi sebagai
penutup yang menyampaikan atau menjelaskan makna dari drama tersebut.
Dalam drama ini, penulis menggunakan teknik prolog yang kemudian dilanjutkan

dengan dialog atau percakapan, dan diakhiri dengan epilog.
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Amanat, merupakan ajaran moral yang disampaikan drama itu kepada pembaca
atau penonton. Amanat disembunyikan pengarang dalam keseluruhan isi drama.
Amanat juga dapat diartikan sebagai pesan berupa ide, ganjaran moral, dan nilai-

nilai kemanusiaan pengarang melalui karyanya (Kosasih, 2011:137).

Amanat yang dapat diambil dari drama tersebut ada yang tersurat dan tersirat,

yang tersurat salah satu contohnya seperti:
MT W oD o e Y &g,y 3y c3y0 ol 1y S bl oo (1

Demi Tuhan, mereka yang memulai pertama kali, sudah mereka putuskan bahwa
tidak ada yang dapat menyelamatkan mereka dari bencana kecuali diri mereka

sendiri.
g5 13) 2o sblondl) T ) sl W 3gls b aly ) ade (05 Y 1 ob cadeg 4y 3 92 ... (2
a3 g e by o s e llae 55 5 all 3 6y 50 bay ik 2Lt 15l

“Dia mengira bahwa tidak ada yang bisa menyentuhnya dan dia akan abadi,
tetapi Allah memilihnya dengan tiba-tiba. Ketika mereka bersukacita atas apa
yang telah mereka capai, kami mengambil mereka dengan tiba-tiba, dan
sekarang kalian melihatnya dalam gambar lain, tergantung di leher di salah satu

pohon yang berada di Damaskus.”

Sedangkan amanat tersirat dalam drama tersebut adalah 1). Jangan diam saja saat
melihat ketidakadilan/kemungkaran. Lakukan yang terbaik, hal apa pun yang
dapat kita lakukan. Bahwa usaha sekecil apa pun akan membawakan hasil. Dan
keburukan, ketamakan sering kali membuat seseorang mengabaikan etika dan
nilai-nilai moral. Seseorang yang tamak rela mengorbankan integritas, kejujuran,
atau bahkan melakukan perbuatan yang merugikan orang lain demi keuntungan
pribadi.

Gaya Bahasa, Menurut M. H Buminoto adalah pendekatan pengarang dalam

menggunakan bahasa sebagai sarana penyampaian prosa sastra yang imajinatif,
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berfungsi untuk membangun suasana, karakter, dan tema cerita secara lebih
mendalam. Adapun gaya bahasa dalam drama Sa’atus Sifr disajikan dengan bahasa

yang ringan, yaitu menggunakan bahasa sehari-hari.

Mujahid juga menyelipkan unsur komedi dalam drama yang berbalut politik, agar
naskah tidak tampak monoton. Penggambarannya dalam situasi penantian
terlihat sangat intens, penulis menggambarkan beberapa karakter dengan dengan
sederhana, namun dapat membuat alur yang mengalir, membawa pembaca
seakan-akan masuk dan langsung meemerankan tiap-tiap adegan dalam drama
tersebut. Tidak lupa Mujahid Diraniyah menggunakan balaghoh ilmu badi’. Salah
satunya yakni mugobalah dapat ditemukan pada narasi di babak ke-4 pada
paragraf ke-3.

s BT e o ol )y 2 ) e e iy e o b 3 oMo i e gl s
Jol 4 EUUPYIRNEPIF

Potongan kalimat di atas merupakan jenis .y.ag cnsae dlie karena menggunakan

satu kalimat berlawanan yakni awal dan akhir.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparann dan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulana
bahwa dalam naskah drama Sa’atus Sifr karya Mujahid Diraniyah meggunakan
tema politik berbalut komedi yang menggunakan alur maju dalam konflik yang
terbagi menjadi lima babak. Tokoh sentral juga protagonis adalah Abu Abdu
bersama keluarganya. Sedang tokoh antagonis diperankan oleh Bashar Al Asad

anak dari Hafez Al Asad yang tamak dan mengabaikan penderitaan rakyatnya.

Latar kejadiannya ada di kota Homs, Suriyah, berada di dalam rumah,
malam hari dalam keadaan dingin, gelap dan mencekam. Memiliki lima petunjuk

laku yang terbagi 2 di babak pertama, dan tiga di babak kedua. Dialognya hidup
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juga sistematis terdapat epilog dan monolog. Amanat ada yang tersurat dan
tersiratnya adalah tentang nilai moral dan etika. Gaya bahasanya mudah dipahami
salah satu keindahannya terbukti dari mugobalah ma'nayaini bi ma'nayaini. Oleh
karena itu, demikian adanya penelitian ini dapat menjadi gambaran dan
memberikan data tambahan dari esensi pengalaman dan unsur pembangun

drama dalam sebuah naskah sebelum menjadi pertunjukan teater.
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